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Tahun 2015 ditutup dengan keberhasilan Raditya Dika sebagai sutradara sekaligus 
penulis dengan sebuah karya fenomenal film “Single”. Bagi sang sutradara, film ini 
merupakan representasi akan fenomena anak muda yang sedang tren saat ini, khususnya 
untuk para jomblo. Aktor 30 tahun itu juga menambahkan jika “Single” bukanlah film 
komedi spontanitas dan lebih dulu telah dikuasai oleh para pemain (WowKeren.com). 
Di film ini Dika (sebutan Raditya Dika) mencoba menggambarkan tentang kegelisahan orang 
single di Indonesia, yang sudah akut dibantu oleh teman-temannya untuk mencari 
pasangan. Alur film ini dibuat dengan sangat apik oleh sang sutradara yang tidak lepas dari 
pengawasan sang produser, Sunil Soraya sebagai pemilik rumah produksi Soraya Intercine 
Fimm. 
Keberanian sang sutradara dalam mengangkat tema jomblo kekinian ini, perlu 
diancungi jempol. Karena, seperti yang kita tahu, sebelumnya belum pernah ada film yang 
bertemakan komedi yang berisi tentang kehidupan para jomblo, yang didalamnya juga akan 
mendapatkan perasaan terharu, lucu dan baper.  
Selama ini, fim box office karya anak bangsa yang sukses adalah yang bertema cinta atau 
horor. Bahkan pernah tema religi sempat menjadi box office, yang merupakan salah satu 
karya dari Hanung Bramantyo yaitu film Ayat-ayat Cinta (2008) . Selain itu, sebut saja film 
Ada Apa Dengan Cinta (2002) karya Rudi Soedjarwo dan Jelangkung (2001) karya Rizal 
Mantovani dan Jose Poernomo yang juga menjadi fenomenal. 
Alur ceritanya tidak membosankan, sehingga layak kalau film ini berhasil melesat 
jauh perkiraan pendapatan di pekan pertama sebesar IDR 8 miliar. Kemudian pada minggu 
keempat posisi puncak masih ditempati oleh film Single dengan raihan perkiraan 
pendapayan sebesar IDR 15 miliar.  
Mengapa film ini begitu fenomenal? Dengan kekuatan komedi ala Raditya Dika yang 
memiliki followers 12 jutaan di Twitter mudah saja film ini memancing penonton untuk 
mengantre di bioskop. Tetapi, kalau dari segi pemasarannya film ini dengan cerdik 
memanfaatkan strategi segmentasi, targeting dan positioning. 
Banyak yang mengakui kalau dari segi pemasaran kecerdikan Raditya Dika 
mengemas film “Single” tidak perlu diragukan lagi. Apabila dilihat dari faktor segmentasi, 
maka sasaran segmen film ini sudah jelas. Segmen dari film ini adalah orang Indonesia asli, 
yang percaya bahwa Raditya Dika adalah seorang komika yang memiliki kecerdasan luar 
biasa dalam mengemas cerita untuk dijadikan tema sebuah film. Dengan jumlah follower 
yang demikian fantastis, kita menyadari bahwa merk “Raditya Dika” sudah begitu awarness 
di kalangan anak-anakmuda saat ini. Beliau paham banget, bahwa saat ini penghuni bumi 
dikuasai oleh generasi Y, Z dan Alpha. Generasi ini merupakan generasi yang bercirikan 
generasi digital, dimana mereka sangat menggandrungi dunia informasi teknologi dan 
pemakai media sosial.  Sehingga dengan kekuatan tersebut, maka jelas kekuatan film ini dari 
segi segmentasi tidak akan diragukan lagi.  
Dari segi targeting, targetnya sudah jelas yaitu semua kalangan yang menyukai film. 
Film ini bisa dilihat oleh perempuan, laki-laki, tidak melihat usia, mulai dari orang muda, 
dewasa, sampai Ibu-ibu. Bahkan dari hasil survey juga disebutkan, ada anak-anak yang 
melihat film ini dengan Ibunya. Jadi jelas, film ini tidak hanya menyasar “remaja” tapi juga 
dewasa, anak-anak, jomblo, punya pasangan, bahkan orang tua bila berkenan, juga 
dipersilahkan. 
Positioning film ini juga menarik, Raditya Dika memposisikan film ini sebagai sebuah 
film yang bergenre komedi kekinian. Film yang syarat akan pesan-pesan buat para para 
jomlo, dan juga bagi yang punya hubungan kakak adik bohongan, yang  dikemas dalam film 
komedi yang segar. Alur ceritanya tidak membosankan, sehingga layak kalau film ini berhasil 
mendapatkan pendapatan jauh di luar harapan. 
Semoga pada tahun-tahun berikutnya banyak bermuculan Raditya Dika di tanah air, agar 
dunia perfilam Indonesia menjadi lebih menarik. Buat yang belum nonton, jangan ragu 
untuk pergi ke bioskop. Buat Angkasaputra Moerwani (nama asli beliau) terima kasih sudah 
menawarkan menu yang  baru di dunia perfilman Indonesia. 
  
